







Kegigihan dan karakteristik seorang perempuan menjadi tema dalam karya 
ini yang disajikan dalam bentuk lukisan Dekora Pop. Tema tersebut diolah dari 
proses transformasi puisi-puisi Suminto A Sayuti menjadi lukisan. Pada 
hakikatnya, karya hasil transformasi adalah representasikan interpretasi dari teks 
yang terkandung dari salah satu karya menjadi karya baru. Beragam figur 
perempuan digambarkan untuk memberi pengetahuan bahwa dibalik sosok 
perempuan yang lemah lembut tersimpan sebuah kekuatan yang membuatnya 
bertahan melawan pahit-getir kehidupan. Sebagai makhluk yang diciptakan 
dengan ketajaman perasaan, perempuan juga memiliki sisi sensitif yang besar dan 
tak jarang justru membuatnya terlihat lemah. 
Gaya Dekora Pop dipengaruhi oleh beberapa Art Nouveau , Art Deco, dan 
Pop Art.Karya lukis Dekora Pop menampilkan penggambaran dengan teknik 
dekoratif dan menggunakan seni hias highly style seperti halnya Art Nouveau, 
misalnya bentuk gelombang dan lengkung yang dipadukan dengan gambar flora 
ataupun motif-motif tumbuhan lainnya.  
Sebagimana karya pop pada umumnya, tak ada aturan yang mengikat 
dalam gaya Dekora Pop dalam penggunaan teknik, media, dan pemilihan simbol. 
Teknik dekoratif, kolase, dan stensil digunakan secara bersamaan, saling 
 
 
melengkapi, sehingga menciptakan sebuah lukisan dekoratif ornamentik yang 
berbeda. 
Pewarnaan dalam lukisan Dekora Pop plakkaat en verwant materiaal, 
dimana cat yang digunakan lebih kental dari cat yang digunakan dengan teknik 
aquarel. Teknik ini akan memberi kesan pewarnaan yang kuat, rapat, dan merata. 
Sedang pendukung seperti  teknik aquarel gunakan untuk menciptakan efek 
tertentu. Media yang digunakan dalam lukisan Dekora Pop merupakan perpaduan 
dari teknik lain, seperti collage (kolase), serta perpaduan berbagai jenis bahan 
(mixed media), seperti cat akrilik, pilox, spidol, dan pensil warna. 
Lukisan Dekora Pop menghadirkan bentuk popular pada masa kini, seperti 
komik, dan tema yang diangkat cenderung bebas, imajinatif, up to date, maupun 
merajuk pada sebuah kisah yang sifatnya abadi (everlasting). Perempuan sebagai 
figur utama dalam lukisan Dekora Pop digambarkan dengan gaya komikal,di 
mana ekspresi utama figur tersebut ditekankan pada penggambaran mata, sedang 
figur pendukung dalam lukisan tersebut adalah figur yang bersifat khayal maupun 
imajinatif. Ornamen yang diusung pun pada umumnya merupakan stiliran flora 
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